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BAB II
TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Tinjauan Tentang Public Relations 
Istilah “Public” dalam bahasa Indonesia diterjemahkan sebagai “Publik”, yaitu sebagai salah satu kelompok didalam masyarakat yang sifatnya heterogen terdapat sekelompok orang homogen. Yang homogen inilah yang disebut “Publik”. Selanjutnya untuk mejelaskan arti kata “publik”, maka diberikan arti yang sesungguhnya terlebih dahulu mengenai pengertian public secara universal yaitu “sekelompok orang yang mempunyai minat dan perhatian yang sama terhadap sesuatu hal”. 
Dalam bahas indonesia, kata Relations (tanpa huruf  “s” dibelakangnya) diterjemahkan sebagai “hubungan”, tetapi dalam kaitanya dengan publik relations, relations yang dimaksud adalah dengan menggunakan huruf  “s” dibelakangnya, ini menunjukan arti sifatnya “jamak”. Dengan demikian “hubungan” disini adalah dalam jamak pula. 

Dari pengertian kata “relations” diatas, maka jelaskan bahwa hubungan yang dilakukan dalam kegiatan Public Relations adalah banyak. Dalam arti kata kegiatan Public Relations pada pelaksanaanya melibatkan berbagai macam hubungan. Hal tersebut dikarenakan banyak publik yang perlu dilayani dan dibina hubungan baiknya.

Dengan demikian terjemahan Relations (dengan huruf “s” dibelakangnya) yang tepat seharusnya adalah “hubungan-hubungan” yang menyangkut banyak hubungan. Jika dilihat dan diterjemahkan dari asal katanya adalah “hubungan-hubungan antar publik “ atau singkatnya “hubungan-hubungan publik. 

Menurut pengertian Sumirat dan Ardianto (2004):

“Public Relations adalah fungsi manajemen khusus yang mendukung terbentuknya saling pengertian dalam komunikasi, pemahaman dan kerjasama antara komunikasi dengan publiknya” 

(Sumirat dan ardianto, 2004;14).

Dari definisi diatas dapat ditarik suatu kesimpulan bahwa pada prinsipnya Public Relations menekankan pada “Fungsi Manajemen”, karena publik relations mempunyai fungsi yang tidak mudah. Seorang PRO diruntut untuk dapat menyatakan kebijaksanaan, baik itu kebijaksanaan yang baik maupun kebijaksanaan yang kurang mengenakan diterima oleh publiknya.

Publik Relations adalah funsi manajemen yang menyatakan, membentuk dan memelihara hubungan yang saling menguntungkan antara organisasi dengan berbagai macam publik, dimana hal tersebut dapat menentukan sukses atau gagalnya suatu perusahaan.


Menurut Jeffkins (2002) tedapat 5 persyaratan mendasar bagi seseorang yang ingin menjalani profesi Publik Relations, yakni:

1. Abillity to communicate (kemampuan berkomunikasi)

2. Abillity to organize (kemampuan manajerial atau kepemimpinan)

3. Abillity to get on with people (kemampuan bergaul atau membina relasi)

4. Personality integrity (memiliki kepribadian yang utuh dan jujur)
5. Imagination (banyak ide dan kreative)

2.1.1  Tujuan Public Relations
Bidang humas atau Public Relations adalah suatu bidang yang sifatnya dangat luas dan berhubungan dengan berbagai pihak. PR tidak sama dengan sekedar menjual senyum, propaganda dengan tujuan memperoleh kemenangan sendiri; atau mendekati pers dengan tujuan untuk memperoleh suatu pemberitaan, tetapi lebih dari itu karena PR berperan penting dalam mengembangkan kesenian Jawa Barat yang ada di balai Pengelolaan Taman budaya (BPTB).
Pihak-pihak yang berhubungan dengan perusahaan ini disebut stakeholders, yaitu mereka yang mempertaruhkan hidupnya pada untuk saham, manajemen, karyawan, konsumen, pers, akademis dan sebagainya. Sehingga mereka semua dapat membentuk opini di dalam masyarakat dan dapat mengangkat dan menjatuhkan citra perusahaan.

Mengenai tujuan Public Relations, didalam definisi-definisi dan pengertian nya yang sudah diuraikan, banyak yang menunjukan dengan jelas tujuan bidang ini. Untuk mencapai tujuan itu, diantaranya ialah mengembangkan goodwill  dan memperoleh opini publik yang  favourable atau menciptakan kerja sama berdasarkan hubungan yang harmonis dengan berbagai publik, kegiatan Public Relations harus dikerahkan kedalam dan keluar. 
2.1.2 Fungsi Public Relations

    Jika dilihat dari fungsinya, PR tidak terlalu memandang apakah kegiatan PR itu bersifat  internal atau eksternal. Akan tetapi fumgsi PR itu haruslah mencakup pada bebrapa hal menurut Bertrand R. Canfield, sebagai berikut :
1. Mengabdi kepada kepentingan publik.

2. Memelihara komunikasi yang baik.

3. Kegiatan PR itu ketika mejalankan fungsinya harus menitik beratkan pada moral dan tingkah laku yang baik.

Pada umumnya PR merupakan suatu kegiatan yang bertujuan untuk memperoleh goodwill, kepercayaan, saling pengertian (mutual understanding), menciptakan keuntungan bersama (favourable), dan menciptakan citra yang baik bagi publik atau masyarakat. Untuk mencapai tujuan tersebut, kegiatan PR harus diarahkam kepada upaya membina hubungna baik dengan publik-publik yang berkepentingan.

PR adalah komunikasi dimana kegiatanya selalu diarahkan kepada usaha untuk mempengaruhi pendapat publik agar publik dapat bersikap, berpendapat, dan bertingkah laku sesuai keinginan komunikator, dalam hal adalah seorang pimpinan (Top Manager). Akan tetapi tujuan PR pada umunya bila dilihat dari pengertian, selalu berorientasi kepada publik (Public Interest) 

2.1.3  Aktivitas Kerja Public Relations

Aktivitas kerja dari Public Relations itu ialah mengembangkan good will dan meperoleh opini publik yang favorable atau menciptakan kerja sama berdasarkan hubungan yang harmonis dengan berbagai publik. Kegiatan Public Relations harus dikerahkan ke dalam dan keluar. Kegiatan-kegiatan yang ditujukan kedalam disebut Internal Public Relations dan kegiatan-kegiatan yang ditujukan keluar disebut External Public Relations.
2.1.3.1 Internal Public Relations 

 Tujuan dari Internal Public Relations adalah untuk mencapai karyawan yang mempunyai kegairahan kerja, kata Griswold. Hal tersebut dapat diciptakan bila pimpinan memperhatikan kepentingan-kepentingan para pegawai baik ditinjau dari segi ekonomi, sosial, maupun psikologis. Kesejahteraan seperti kesehatan dan tempat bekerja para karyawan dapat mempengaruhi kelancaran aktivitas dalam badan tersebut. Antara yang memimpin dan dipimpin termasuk keluarga kedua belah pihak dan antara teman sejawat harus ada hubungan yang konstan dan baik, sehingga mereka dapat merupakan suatu keluarga yang saling mengerti, menghargai, dan mempercayai.

Didalam usaha-usaha untuk menciptakan suasana yang menyenangkan dalam badan tersebut dan bagi keuntungan badan tersebut, komunikasi yang bersifat “two way communication” penting sekali dan mutlak harus ada, yaitu komunikasi antara pimpinan dengan bawahan dan antara bawahan dengan pimpinan, yang merupakan “feed back”, yang berdasarkan pada “good human relations” yang sesuai dengan prinsip Public Relations.

2.1.3.2 External Public Relations
Salah satu tujuan dari External Public Relations adalah untuk mengeratkan hubungan dengan orang-orang diluar badan/instansi hingga terbentuklah opini publik yang favorable terhadap badan tersebut.

Bagi suatu perusahaan hubungan-hubungan dengan publik diluar perusahaan merupakan suatu keharusan di dalam usaha-usaha untuk :

a. Memperluas langganan

b. Memperkenalkan produksi

c. Mencari modal dan hubungan

d. Memperbaiki hubungan dengan serikat-serikat buruh, mencegah pemogokan-pemogokan dan mempertahankan karyawan-karyawan yang cakap, efektif dan produktif dalam kerjanya.

e. Memecahkan persoalan-persoalan atau kesulitan-kesulitan yang sedang dihadapi, dan lain-lain.

Berdasarkan hal tersebut tugas penting dari External Public Relations adalah mengadakan komunikasi yang efektif, yang sifatnya informatif dan persuasif, yang ditujukan kepada publik diluar badan tersebut. Informasi yang disampaikan harus diberikan secara jujur, berdasarkan fakta dan harus teliti. Karena publik mempunyai hak untuk mengetahui keadaan yang sebenarnya tentang sesuatu yang menyangkut kepentingannya. 
Komunikasi yang diselenggarakan External Public Relations harus timbal balik, sebab seorang pemimpin yang baik bukan hanya pandai memberi informasi, tapi juga harus pandai menerima informasi-informasi

Penilaian eksternal publik terhadap suatu badan bukan saja mengenai pelayananya, kegiatanya, dan para anggotanya, tapi juga mengenai keseluruhan yang meliputi badan  itu (“ The public relations of intitutions is the sum of all the impresion people have regarding the intitution”) 
Tugas-tugas yang harus dilaksanakan dalam External Public Relations atas dasar untuk memperoleh dukungan, pengertian, dan kepercayaan dari publik luar (External Public), menciptakan kesediaan kerja sama dari publik, adalah : ( Abdurrachman 1995 : 39)
a. Menilai sikap dan opini publik terhadap kepemimpinan

b. Memberikan advies dan counsel pada pimpinan tentang segala sesuatu  yang ada hubungannya dengan public relations.

c. Memberikan penerangan-penerangan yang obyektif, publik tetap informed tentang segala aktivitas dan perkembangan badan itu.

d. Menyusun staf yang efektif untuk bagian tersebut.   

2.3 Tinjauan Tentang Strategi
Dikalangan militer terdapat ungkapan yang berbunyi “ To win the war, not to win the battle” yang diterjemahkan kedalam bahasa indonesia yaitu “memenangkan perang bukan memenangkan pertempuran”.

Pentingnya strategi adalah untuk memenangkan perang, sedangkan pentingnya taktik untuk memenangkan pertempuran. Demikian pula dalam berkomunikasi, lebih-lebih komunikasi yang dilancarkan oleh suatu organisasi.


Fokus perhatian ahli komunikasi ini memang penting untuk ditujukan kepada strategi komunikasi, karena berhasil tidaknya kegiatan komunikasi secara efektif banyak ditentukan oleh strategi komunikasi. Di lain pihak, tanpa strategi komunikasi,  media masa yang semakin modern yang kini banyak dipergunakan di negara-negara yang sedang berkembang karena mudahnya diperoleh dan relatif mudahnya diopersionalkan, bukan tidak mungkin akan menimbulkan pengaruh negatif.             


Strategi pada hakikatnya adalah perencanaan (planning) dan Manajemen (Management) untuk mencapai suatu tujuan. Tetapi untuk mencapai suatu tujuan tersebut, strategi tidak berfungsi sebagai peta jalan hanya sebagai menunjukan bagaimana teknik operasionalnya.

Demikian pula strategi komunikasi (Communication Planning) dan manajemen komunikasi (Communication Management) untuk mencapai suatu tujuan. Strategi komunikasi harus dapat menunjukan bagaimana operasionalnya secara taktis harus dilakukan dalam arti kata bahwa pendekatan (approach) bisa berbeda sewaktu-waktu bergantung dari situasi dan kondisi.

Menurut R wayne pace, Brent d Perreson dan m Dallas Burenett dalam bukunya “Techniques For effective Communications”, tujuan komunikasi tersebut sebagai berikut :

1. To secure Understanding
 Untuk memastikan bahwa terjadi sesuatu pengertian dalam berkomunikasi

2. To establisa acceptance

 Bagaimana car penerimaan itu terus dibina dengan baik

3. To Motive Action

 Penggiatan untuk motivasi

4. The Goals Which The communications  Sought To achieve
Bagaimana mencapai tujuan yang hendak dicapai oleh pihak komunikator.
2.3.1  Langka-langkah strategi komunikasi


Menurut Ahmad Adnan Putra, MA. Ms dalam makalah “PR Strategi” yang berkaitan dengan fungsi-fungsi  PR atau humas, langkah-langkah strategi komunikasi yang harus dilakukan oleh praktisi PR adalah sebagai berikut:

1. Menyampaikan fakta dan opini, baik yang beredar didalam maupun diluar perusahaan. Bahan-bahan tersebut dapat diperoleh dari kliping media masa.
2. Menelusuri dokumen resmi perusahaan dan mempelajari perubahan yang terjadi secara historis. Perubahan ini pada umumnya disertai dengan perubahan sikap.

3. Melakukan analisis SWOT. SWOT merupakan singkatan dari Strengh (kekuatan), waknesses (kelemahan), opportunities (peluang), dan treats (ancaman).
2.4  Tinjauan Apresiasi Seni dan Budaya


Semula apresiasi seni menyatu dalam kehidupan atau budaya masyarakat, baik melalui kegiatan keagamaan maupun adat. Bentuk-bentuk seni dipersepsi oleh masyarakat, dalam arti diterima dan diwariskan secara turun menurun dari generasi ke generasi, dari zaman ke zaman secara alamiah dan bekemang secara organis. Adat istiadat dan kepercayaan setempat mempunyai andil dalam pewarisan nilai-nilai senidan budaya. Namun, perubahan zaman yang diikuti oleh perubahan struktur sosial masyarakat menyebabkan adanya perubahan cara kehidupan, terutama dalam segmentasi fungsi-fungsi dalam masyarakat. Perubahan ini menyebabkan seni dan budaya tradisional terpinggirkan. Oleh karena itu, apresiasi seni dan budaya harus menjadi bagian yang lebih fungsional dalam dunia pendidikan. 

Pendidkan merupakan bagian dari proses pembudayaan (Tilaar, 1999). Dengan demikian, proses pendidikan antara lain merupakan upaya masyarakat untuk kelangsungan tradisinya. Tiga wilayah sebagai pusat pembinaan dan pengembangan kebudayaan adalah pendidikan informal, pendidikan non formal, dan pendidikan formal. Pendidikan informal biasanya terjadi secara tidak langsung dan lebih bersifat kekeluargaan dilingkungan keluarga dan masyarakat, misalnya tentang keyakinan, seni, moral, dan adat istiadat. Dulu (secara tradisional) hampir seluruh proses pendidikan dilaksanakan secara informal.. Pendidikan non-formal diselenggarakan secara sistematis, programitis, dalam kurun waktu tertentu seperti sanggar, kursus/pelatihan,penyuluhan, dan kegiatan perkumpulan. Pendidikan formal diselenggarakan secara sistematis, programatis, dan berjenjang dalam waktu yang relatif lama serta dengan pengelolaan yang berdasarkan ketentuan-ketentuan formal, seperti disekolah dan perguruan tinggi. Ketiga wilayah ini saling mempengaruhi dan secara ideal melengkapi dalam upaya membentuk manusia yang bebudaya. 
2.4.1  Apresiasi dan upaya bersama

Untuk meningkatkan apresiasi seni dan budaya dalam pendidikan diindonesia diperlukan jalinan kerjasama yang bahu membahu dari berbagai pihak. Benang kusutnya pendidikan seni di sekolah formal kita mesti dibenahi pada kurikulum, bahan ajar yang digali dari bumi indonesia, profesionalisme guru, dan pemahaman para penentu kebujakan. Dalam mendukung pendidikan seni yang lebih baik, maka diperlukan pula pendidikan informal (keluara dan masyarakat), dan pendidikan non formal (sanggar, padepokan, perkumpulan).


Isi kurikulum pada jenjang perguruan tinggi yang menyiapkan calon-calon guru seni dan budaya indonesia. Dengan demikian, calon-calon guru seni dididik dengan keluasan bahan yang berakar pada tradisi indonesia, sedangkan bahan dari budaya luar dapat dijadikan bandingan dan perluasan pengetahuan. Selain itu, mesti ditemukan metodologi pengajaran seni tradisi yang menarik minat belajar. Dalam kurikulum sekolah formal, perlu diupayakan alokasi waktu yang memadai bagi pendidikan seni. Perlu diupayakan agar tidak terjadi pembengkokan profesionalismeyang dilakukan oleh penentu kebijakan.

Untuk membantu memberikan aura berkesenian diperlukan peran keluarga dan masyarakat. Orang tua dapat mendidik anak-anaknya dalam suasana berkesenian dengan membawa anak menonton pada pertunjukan seni, baik yang diselenggarakan oleh masyarakat maupun digedung-gedung pertunjukan . Orang tua yang senang terhadap karawitan dan lagu-lagu sunda  mempunyai kontribusi positif bagi anak dalam belajar vokal sunda (Alwasilah, 1999). Taman Budaya Jawa Barat senantiasa mengundang guru dan siswa sekolah serta masyarakat dalam berbagai pertunjukan dan festival.

2.4.2 Bentuk Apresiasi Seni dan Budaya
   Salah satu bentuk apresiasi seni yaitu :
a. Musikalisasi dan Dramatisasi Puisi Sunda

Pergelaran Musikalisasi dan Dramatisasi puisi Sunda dengan menyajikan lagu-lagu dengan lirik berbahasa sunda yang merupakan kolaborasi antara musik diatonis, pentatonis, dan lirik lagu bernuansa Sunda, serta puisi sunda karya para penyair Jawa Barat diantaranya Godi Suwarna, Dian Hendrayana, dan lain-lain. 

b. Bajidoran

Bajidoran merupakan kesenian perkembangan dari seni Ketuk tilu, yang mempunyai gaya khas karawang yang berkembang sekitar tahun lima puluhan. Kemudian bajidoran merupakan tari pergaulan karena bajidor bisa diartikan penggemar atau penonton yang biasa ikut menari dengan para penari dalam pertunjukan seni.

c. Pameran seni kriya Topeng dan Batik

Merupakan bentuk hasil karya/kerajinan dari perupa/pengrajin Jawa Barat. Pola saji menggiring pada muatan materi pameran yang inovatif dan kolaboratif dengan tema ‘Pameran Seni Kriya Jawa Barat” sehingga memiliki warna tersendiri dalam jalinan visual dan performancenya. Ciri khas pameran ini terungkap pada konsep pengayaan hasil karya seni yang bersifat konvensional dalam karyanya. 

d. Aneka Seni

Seniman dari kota Bandung akan mencoba menggali, mengembangkan, memelihara, serta melestarikan kesenian tradisional dengan membuat satu kreasi baru untuk mengangkat daya apresiasi masyarakatterhadap kesenian daerah. Ciri khas dari garapan ini yaitu pada ragam unsur seninya seperti karawitan, tari, dan musik yang dikemas menjadi satu kesatuan sehingga menjadi tontonan yang menarik. Adapun materi yang akan ditampilkan pada gelar aneka seni yang dikemas oleh lingkung seni Gentra Pakuan Setda Propinsi Jaw Barat adalah Ibing sunda klasik, jaipong, Calung, serta pop sunda.
2.4.3 potensi Seni dan Budaya Jawa barat

Propinsi Jawa Barat adalah salah satu propinsi di tanah air ini, yang disamping mempunyai keindahan alam yang menawan, juga terkenal dengan potensi seni budaya daerah yang beraneka ragam. Kekayaan budaya daerah tersebar di 25 kab/kota seJawa Barat. Hal ini merupakan kebanggan nasional, khususnya masyarakat jawa Barat. Sebagai ilustrasi, keindahan kota Bandung dijuluki oleh bangsa belanda dengan sebutan “Paris Pan Java”, kota garut  dijuluki “Swis Van Java” dan banyak lagi sanjungi lain yang memuji keindahan dan kemolekan alam Jawa barat. Demikian juga sejak dulu misi kesenian daerah Jawa Barat sering melanglang mancanegara untuk mengakrabkan Jawa Barat dalam forum Internasional. Oleh karena itu tidak berlebihan apabila keindahan alam dan keanekaragaman potensi budaya daerah Jawa Barat merupakan modal dasar untuk meningkatkan arus wisatawan baik Nusantara maupun mancanegara. 
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